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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Current Ratio, Total 
Assets Turnover, Net Profit Margin dan Debt to Equity Ratio terhadap perubahan laba 
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015, baik secara parsial maupun secara simultan.  
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Ada 30 perusahaan yang digunakan selama penelitian. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 22.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Perubahan Laba yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 2,792, nilai thitung (2,792) > ttabel (2,059) dan nilai signifikansi 0,01 < 0,05. Total 
Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perubahan Laba yang 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,105, nilai thitung (2,105) > ttabel (2,059) 
dan nilai signifikansi 0,046 < 0,05. Net Profit Margin berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Perubahan Laba yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar -0,655, nilai thitung (-0,655) < ttabel (2,059) dan nilai signifikansi 0,518 > 0,05. 
Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perubahan Laba yang 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,495, nilai thitung (2,495) > ttabel (2,059) 
dan nilai signifikansi 0,020 < 0,05. Current Ratio, Total Assets Turnover, Net Profit 
Margin, dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Perubahan Laba yang dibuktikan dengan nilai Fhitung (3,190) > Ftabel (2,76) dan nilai 
signifikansi 0,030 < 0,05. 
Kata kunci : Current Ratio, Total Assets Turnover, Net Profit Margin,Debt to Equity 
Ratio, Perubahan Laba 
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1.  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam mengambil keputusan investasi, para investor perlu menganalisis laporan 
keuangan agar keputusan yang diambil tidak mengandung resiko kerugian. Untuk itu, 
investor memerlukan informasi keuangan yang dapat diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan tersebut. Keputusan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan akan diambil 
investor apabila mereka menganggap bahwa investasi tersebut akan menguntungkan bagi 
investor. Untuk mengetahui keputusan yang diambil tersebut tepat, investor perlu 
menganalisis prospek dari perusahaan tersebut, yaitu melalui kinerjanya yang tercermin 
di dalam laporan keuangan. 
Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan informasi kepada para 
penggunanya, seperti pemilik perusahaan, investor, manajemen, dan kreditor untuk 
pengambilan keputusan. Informasi tersebut yaitu posisi dan kinerja keuangan yang telah 
dicapai oleh perusahaan pada periode waktu tertentu. Oleh karena itu, laporan keuangan 
dapat juga digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan perusahaan dan membantu 
perusahaan untuk membuat rencana dan meramalkan posisi keuangan di masa yang akan 
datang. 
Salah satu parameter kinerja perusahaan yaitu laba. Laba adalah kenaikan 
manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 
penambahan aset atau penurunan kewajiban yang menyebabkan kenaikan ekuitas yang 
tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Laba perusahaan diperlukan untuk 
kelangsungan hidup perusahaan. Jika perusahaan tidak bisa memperoleh laba, maka 
perusahaan tidak akan bisa mempertahankan posisinya dan akhirnya tersingkir dari 
perekonomian. Untuk mendapatkan laba, perusahaan harus melakukan kegiatan 
operasional yang didukung oleh adanya sumber daya yang memadai.  
Setiap perusahaan tentunya mengharapkan kenaikan laba pada setiap tahunnya, 
akan tetapi dalam praktiknya laba yang diperoleh perusahaan terkadang mengalami 
penurunan. Oleh karena itu, diperlukan analisis laporan keuangan untuk mengestimasi 
laba dan mengambil keputusan atas perubahan laba yang akan dicapai untuk periode 
yang akan datang. Pertumbuhan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun, akan 
memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja perusahaan. 
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Salah satu alat untuk memprediksi pertumbuhan laba perusahaan yaitu dengan 
menggunakan rasio keuangan. Dalam pengertiannya rasio keuangan adalah penulisan 
ulang data akuntansi kedalam bentuk perbandingan dalam rangka mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Rasio keuangan memberikan informasi 
bagi perusahaan untuk mengevaluasi kinerja keuangan yang dicapai manajemen selama 
kurun waktu tertentu untuk bahan pertimbangan untuk menyusun rencana dan estimasi di 
masa yang akan datang agar tidak mengalami penurunan laba. Jika perusahaan 
mempunyai analisis rasio keuangan yang baik, maka akan berguna bagi perusahaan 
untuk memperoleh tambahan dana dari calon investor atau kreditor dan hal tersebut 
berpengaruh pada pertumbuhan laba di masa yang akan datang.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio keuangan current ratio, total 
assets tunover, net profit margin dan debt to equity ratio. Current ratio adalah rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan 
menggunakan aset lancarnya. Rasio lancar dihitung dengan membagi antara aset lancar 
dengan kewajiban lancar. Aset lancar umumnya meliputi kas, sekuritas, piutang usaha, 
dan persediaan. Sedangkan kewajiban lancar terdiri atas utang usaha, wesel tagih jangka 
pendek, utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun, akrual pajak, dan beban-beban 
akrual lainnya. Total assets turnover adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menciptakan penjualan dengan menggunakan 
seluruh aset yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan efektifitas sebuah perusahaan 
dalam mengelola perputaran aset itu sendiri. Net profit margin merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perolehan laba bersih setelah pajak yang dihasilkan dari 
setiap rupiah penjualan atau pendapatan (revenue). Debt to equity ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur bagian dari modal sendiri yang digunakan untuk 
menjamin keseluruhan hutang.  
Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi merupakan industri yang bergerak di bidang 
kebutuhan pokok masyarakat, yang terdiri dari 5 sub sektor, yaitu sub sektor makanan 
dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor kosmetik dan barang 
rumah tangga, dan sub sektor peralatan rumah tangga. Produk-produk yang dihasilkan 
bersifat konsumtif dan disukai orang sehingga memiliki tingkat penjualan yang tinggi 
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dan berdampak pada pertumbuhan laba yang akan didapatkan oleh perusahaan disektor 
ini. Dengan alasan tersebut perusahaan-perusahaan yang bergerak disektor industri 
barang konsumsi menjadi pilihan utama bagi para investor dalam menginvestasikan dana 
mereka. 
Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, Net Profit 
Margin, dan Debt to Equity Ratio Terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan 




Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan diteliti antara lain: 
a) Bagaimana pengaruh dari current ratio terhadap perubahan laba pada perusahaan 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang terdaftar pada BEI 
tahun 2015? 
b) Bagaimana pengaruh dari total assets turnover terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang terdaftar pada BEI 
tahun 2015? 
c) Bagaimana pengaruh dari net profit margin terhadap perubahan laba pada perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsiyang terdaftar pada BEI ? 
d) Bagaimana pengaruh dari debt to equity ratio terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang terdaftar pada BEI 
tahun 2015 ? 
e) Bagaimana pengaruh dari current ratio, total assets turnover, net profit margin, dan 
debt to equity ratio secara simultan terhadap perubahan laba pada perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsiyang terdaftar pada BEI tahun 2015 ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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a) Untuk mengetahui pengaruh dari current ratio secara parsial terhadap perubahan laba 
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang terdaftar pada BEI 
tahun 2015. 
b) Untuk mengetahui pengaruh dari total assets turnover secara parsial terhadap 
perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang 
terdaftar pada BEI tahun 2015. 
c) Untuk mengetahui pengaruh dari net profit margin secara parsial terhadap perubahan 
laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang terdaftar pada 
BEI tahun 2015. 
d) Untuk mengetahui pengaruh dari debt to equity ratio secara parsial terhadap 
perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang 
terdaftar pada BEI tahun 2015. 
e) Untuk mengetahui pengaruh dari current ratio, total assets turnover, net profit 
margin, dan debt to equity ratio secara simultan terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang terdaftar pada BEI 
tahun 2015. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan salah satu proses dari berjalannya sistem akuntansi. 
Akuntansi merupakan salah satu bahasa bisnis yang bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai kondisi bisnis pada periode tertentu. Laporan keuangan harus dibuat 
dan disusun secara terstruktur sesuai dengan peraturan atau satandar yang berlaku. Hal 
tersebut bertujuan agar laporan keuangan mudah dimengerti oleh pihak-pihak yang 
menggunakannya. 
Menurut Munawir (2010:5), laporan keuangan merupakan  dua daftar atau 
laporan yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua 
daftar tersebut merupakan daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar 
pendapatan perusahaan atau daftar laba rugi.  
Menurut Kasmir (2013:7), laporan keuangan merupakan laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu atau dalam suatu 
periode tertentu. 
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Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2014:1), Laporan keuangan merupakan 
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.  
2.2 Rasio Keuangan 
Menurut Kasmir (2013:104), rasio keuangan merupakan indeks yang 
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan 
angka yang lainnya dalam satu periode maupun dalam beberapa periode. 
Menurut Harahap (2009:297), rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari 
hasil perbandingan satu pos laporan keungan dengan pos lainnya yang mempunyai 
hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). 
2.3 Pengertian Laba 
Menurut Suwardjono (2010:467), laba adalah tambahan kemampuan ekonomik 
yang ditandai dengan kenaikan kapital dalam suatu periode yang berasal dari kegiatan 
produktif dalam arti luas yang dapat dikonsumsi atau ditarik oleh entitas penguasa atau 
pemilik kapital tanpa mengurangi kemampuan ekonomik kapital mula-mula (awal 
periode). 
Menurut Harahap (2011:303), laba akuntansi adalah perbedaan antara realisasi 
penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi 
dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:60), variabel penelitian merupakan  segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
3.1.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perubahan laba. 
Perubahan laba adalah kenaikan maupun penurunan atas laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan pada periode tertentu dengan periode sebelumnya dibagi dengan periode 
sebelumnya. Dari penelitian yang dilakukan oleh Sa’Diyah dan Kemarauwana (2015) 
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Rumus :  ∆Yt =  
 
 
∆Yt = Perubahan laba perusahaan i pada tahun t 
Y it = Laba perusahaan i pada tahun t 
Y (t-1)i = Laba perusahaan i pada tahun sebelumnya 
 
3.1.2 Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Current Ratio 
Menurut Kasmir (2013:72), rasio lancar (current ratio) yaitu perbandingan 
antara jumlah aset lancar dengan hutang lancar, current ratio dapat menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat 
jatuh tempo. 
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menentukan current ratio : 
 
Current Ratio =  
 
 
2. Total Assets Turnover 
Menurut Syamsuddin (2009:19), total assets turnover merupakan rasio yang 
dapat menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aset suatu perusahaan 
dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.total assets turnover dihitung dari 
permbagian antara penjualan dengan total asetnya.  
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menentukan total assets 
turnover : 
 
Total Assets Turnover =  
 
 
3. Net Profit Margin 
Menurut Munawir (2010:89), net profit margin merupakan rasio yang 
digunakanuntuk mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh 
perusahaan yang dihubungkan dengan penjualannya. Rasio ini juga 
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diinterpretasikan juga sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya (ukuran 
efisiensi) di perusahaan pada periode tertentu.  
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menentukan net profit margin : 
 




4. Debt to Equity Ratio 
Menurut Kasmir (2013:157) debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan 
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara 
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditur) dengan pemilik 
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menentukan debt to equity ratio : 
 




3.2 Paradigma Penelitian 
Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, maka dapat digambarkan hubungan 




















Current Ratio (X1) 
Total Asset Turnover (X2) 
Net Profit Margin (X3) 
Debt to Equity Ratio (X4) 
Perubahan Laba (Y) 
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  : Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara individual. 
  : Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara simultan. 
 
3.3 Hipotesis 
H1 : Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015.  
H2 : Total Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015. 
H3 :Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015. 
H4 :Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015.  
H5 : Current Ratio, Toatal Asset Turnover, Net Profit Margin, dan Debt to Equity Ratio 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015. 
3.4 Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data tersebut dalam bentuk laporan 
keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor barang industriyang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dengan akhir tahun pembukuan pada tanggal 31 Desember 2015. Sumber 
data diperoleh melalui situs homepage Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.  
3.5 Alat Analisis 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Menurut Sugiyono (2012:277), analisis regresi berganda yaitu analisis yang 
digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
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Persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut :  
 
Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
 
Keterangan : Y : Perubahan Laba 
  α : Konstanta 
 b1 , b2 , b3 , b4  : Koefisien regresi 
  X1 : Current ratio 
  X2 : Total assets turnover 
  X3 : Net profit margin 
  X4 : Debt to equity ratio 
  e : Koefisien Error 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
Data penelitian ini didasarkan pada laporan keuangan yang terdiri dari laporan 
posisi keuangan dan laporan laba rugi setiap perusahaan. Dalam penelitian ini perubahan 
laba merupakan variabel dependen, sedangkan variabel independen yang digunakan 
adalah current ratio (CR), total assets turnover (TATO), net profit margin (NPM), dan 











CR 30 ,58422 4,99112 2,4432283 1,25478495 
TATO 30 ,28344 2,34599 1,2281331 ,50018235 
NPM 30 ,00244 ,31126 ,0889653 ,07610288 
DER 30 ,18724 1,74091 ,8124363 ,50527113 
Perubahan_Lab
a 
30 -,85173 2,35845 ,4610927 ,89503437 
Valid N 
(listwise) 
30     
            Sumber : Output SPSS 22, 2017 
 
a. Current Ratio 
Berdasarkan pada tabel tersebut, current ratio memiliki nilai rata-rata 2,44323 
dengan standar deviasi 1,25478. Adapun nilai minimum dari current ratio adalah 
sebesar 0,58422. Nilai minimum current ratio dicapai oleh Multi Bintang Indonesia 
Tbk.. Sedangkan nilai maksimum dari current ratio adalah sebesar 4,99112. Nilai 
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maximum current ratio dicapai oleh Mandom Indonesia Tbk.. Hal ini berarti bahwa 
dalam periode penelitian, terdapat perusahaan yang mencapai current ratio tertinggi 
yaitu sebesar 4,99112 sedangkan current ratio yang terendah mencapai sebesar 
0,58422 dan memiliki rata-rata current ratio sebesar 2,44323. 
b. Total Assets Turnover 
Berdasarkan pada tabel tersebut, totalassets turnover memiliki nilai rata-rata 
1,22813 dengan standar deviasi 0,50018. Adapun nilai minimum dari totalassets 
turnover adalah sebesar 0,28344. Nilai minimum totalassets turnover dicapai oleh 
Multi Bintang Indonesia Tbk. Sedangkan nilai maksimum dari totalassets turnover 
adalah sebesar 2,34599. Nilai maximum totalassets turnover dicapai oleh Wilmar 
Cahaya Indonesia Tbk. Hal ini berarti bahwa dalam periode penelitian, terdapat 
perusahaan yang mencapai totalassets turnover tertinggi yaitu sebesar 4,99112 
sedangkan totalassets turnover yang terendah mencapai sebesar 0,58422 dan memiliki 
rata-rata totalassets turnover sebesar 2,44323. 
c. Net Profit Margin 
Berdasarkan pada tabel tersebut, net profit margin memiliki nilai rata-rata 
0,08896 dengan standar deviasi 0,0761. Adapun nilai minimum net profit margin 
adalah sebesar 0,00244. Nilai minimum net profit margin dicapai oleh Mustika Ratu 
Tbk.. Sedangkan nilai maksimum dari net profit margin adalah sebesar 0,31126. Nilai 
maximum net profit margin dicapai oleh Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk.. Hal 
ini berarti bahwa dalam periode penelitian, terdapat perusahaan yang mencapai net 
profit margin tertinggi yaitu sebesar 0,31126 sedangkan net profit margin yang 
terendah mencapai sebesar 0,00244 dan memiliki rata-rata net profit margin sebesar 
0,08896. 
d. Debt to Equity Ratio 
Berdasarkan pada tabel tersebut, debt to equity ratio memiliki nilai rata-rata 
0,81244 dengan standar deviasi 0,50527. Adapun nilai minimum debt to equity ratio 
adalah sebesar 0,18724. Nilai minimum debt to equity ratio dicapai oleh Handjaya 
Mandala Sampoerna Tbk.. Sedangkan nilai maksimum dari debt to equity ratio adalah 
sebesar 1,74091. Nilai maximum debt to equity ratio dicapai oleh Multi Bintang 
Indonesia Tbk. Hal ini berarti bahwa dalam periode penelitian, terdapat perusahaan 
yang mencapai debt to equity ratio tertinggi yaitu sebesar 1,74091sedangkan debt to 
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equity ratio yang terendah mencapai sebesar 0,18724 dan memiliki rata-rata debt to 
equity ratio sebesar 0,81244. 
e. Perubahan Laba 
Berdasarkan pada tabel tersebut, Perubahan Laba memiliki nilai rata-rata 
0,46109 dengan standar deviasi 0,89503. Adapun nilai minimum Perubahan Laba 
adalah sebesar -0,85173. Nilai minimum Perubahan Laba dicapai oleh Mustika Ratu 
Tbk. Sedangkan nilai maksimum dari Perubahan Laba adalah sebesar 2,35845. Nilai 
maximum Perubahan Laba dicapai oleh Indofarma Tbk. Hal ini berarti bahwa dalam 
periode penelitian, terdapat perusahaan yang mencapai Perubahan Laba tertinggi yaitu 
sebesar 2,35845 sedangkan Perubahan Laba yang terendah mencapai sebesar -0,85173 
dan memiliki rata-rata Perubahan Laba sebesar 00,46109.\ 
 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variable 
penganggu atau residual mempunyai distibusi normal. Pengujian ini menggunakan Uji 
Kolmogorov Smirnov, yang hasilnya tampak pada tabel berikut ini : 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 


















Test Statistic ,122 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 Sumber : Output SPSS 22, 2017 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov dapat diketahui 
bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari Asymp. 
Sig (2-tailed) 0,200, karena nilai Sig = 0,200 > α = 0,05 berarti dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai 
tolerance. Nilai untuk menunjukan ada atau tidak multikolinearitas adalah jika nilai 
tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas antar variabel independen. Berikut adalah hasil uji 
multikolinearitas. 
 
         Tabel 3 







1 CR ,164 6,106 
TATO 1,000 1,000 
NPM ,600 1,668 
DER ,202 4,958 
a. Dependent Variable: Prubahan_Laba 
   Sumber : Output SPSS 22, 2017 
 
Dari hasil tabel di atas diketahi bahwa nilai variance inflation factor (VIF) 
dari current ratio sebesar 6,106, total assets turnover sebesar 1,000, net profit 
margin sebesar 1,668 dan debt to equity ratio sebesar 4,958. Nilai VIF untuk semua 
variabel independen lebih kecil dari pada 10 (VIF<10). Maka dapat disimpulkan 
bahwa keempat variabel independen penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Uji Durbin Watson. Dari tabel Durbin Watson dengan tingkat signifikansi 5%, 
dengan N 30 diketahui bahwa dl sebesar 1,143 dan du sebesar 1,739 dan 4 - du (4 - 
1,739) sebesar 2,26. Berikut adalah hasil uji autokorelasi : 
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       Tabel 4 















 ,338 ,232 ,78438833 1,930 
a. Predictors: (Constant), DER, TATO, NPM, CR 
b. Dependent Variable: PL 
Sumber : Output SPSS 22, 2017 
 
Dari hasil tabel uji autokorelasi tersebut diketahui bahwa nilai Durbin Watson 
(DW) sebesar 1,930. Nilai tersebut berada pada daerah 1,739 < 1,930 < 2,261 
sehingaa dapat disimpulkan bahwa data tersebut telah berada pada daerah tidak 
mempunyai autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Glejser. Jika signifikansi terjadi > 0,05, maka dapat disimpulkan model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Tabel 5 














,713  -,778 ,444 
CR ,266 ,173 ,714 1,540 ,136 
TATO -
,029 
,175 -,031 -,163 ,872 
NPM -
,860 
1,488 -,140 -,578 ,568 
DER ,697 ,386 ,754 1,804 ,083 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
   Sumber : Output SPSS 22, 2017 
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Hasil uji pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk current 
ratio sebesar 0,136, total assets turnover sebesar 0,872, net profit margin sebesar 
0,568 dan debt to equity ratio sebesar 0,083. Nilai signifikansi untuk semua variabel 
independen menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi adanya masalah 
heteroskedastisitas. 
 
4.3 Pengujian Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui bahwa variabel independen secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Perubahan Laba). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 6 










e F Sig. 
1 Regressio
n 















   
a. Dependent Variable: PL 
b. Predictors: (Constant), DER, TATO, NPM, CR 
        Sumber : Output SPSS 22, 2017 
 
Dari uji ANOVA (Analysis of  Varians) atau uji F, menunujukkan bahwa 
Fhitung sebesar 3,190 sedangkan Ftabel sebesar 2,76 dengan df pembilang = 4, df 
penyebut = 25, sehingga Fhitung> Ftabel dan taraf signifikansi α = 0,030 lebih kecil dari 
taraf yang ditentukan α = 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H5 diterima. Artinya current ratio, total assets turnover, net profit margin 
dan debt to equity ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perubahan 
laba.  
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b. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk mengetahui bahwa variabel independen (current ratio, total assets 
turnover, net profit margin dan debt to equity ratio) secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Perubahan Laba). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 7 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,406 1,185  -2,873 ,008 
CR ,801 ,287 1,123 2,792 ,010 
TATO ,613 ,291 ,343 2,105 ,046 
NPM -1,620 2,472 -,138 -,655 ,518 
DER 1,602 ,642 ,904 2,495 ,020 
a. Dependent Variable: Perubahan_Laba 
Sumber : Output SPSS 22, 2017  
a. Current Ratio (CR) 
H1 :Current ratio berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015.  
Dari tabel diatas diketahui bahwa current ratio memiliki thitung sebesar 
2,792 sedangkan ttabel sebesar 2,05954, sehingga thitung> ttabel dengan probabilitas 
signifikansi untuk variabel current ratio sebesar 0,010, yang artinya lebih kecil 
dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial current ratio berpengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan laba. 
b. Total Assets Turnover (TATO) 
H2 :Total assets turnoverberpengaruh signifikan terhadap perubahan laba 
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015. 
Nilai thitung untuk total assets turnover sebesar 2,105 sedangkan ttabel 
sebesar 2,05954, sehingga thitung> ttabel dengan probabilitas signifikansi untuk 
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variabel total assets turnover sebesar 0,046, yang artinya lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Maka H0 ditolak dan H2 diterima, Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial total assets turnover berpengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan laba. 
c. Net Profit Margin (NPM) 
H3 :Net profit margin berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba 
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015. 
Net profit margin (NPM) memiliki thitung sebesar -0,655 sedangkan ttabel 
sebesar 2,05954 sehingga thitung< ttabel dengan probabilitas signifikansi untuk 
variabel net profit margin sebesar 0,518 yang artinya lebih besar dari taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Maka H0 diterima dan H3 ditolak, Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial net profit margin tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan laba. 
d. Debt to Equity Ratio (DER) 
H4 :Debt to equity ratioberpengaruh signifikan terhadap perubahan laba 
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015.  
Nilai thitung untuk debt to equity ratio sebesar 2,495 sedangkan ttabel 
sebesar 2,05954, sehingga thitung> ttabel dengan probabilitas signifikansi untuk 
variabel debt to equity ratio sebesar 0,020, yang artinya lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Maka H0 ditolak dan H4 diterima, Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial debt to equity ratio berpengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan laba. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
variaber independen (current ratio, total assets turnover, net profit margin dan debt 
to equity ratio) secara bersama-sama menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen (Perubahan Laba). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 




Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,338 ,232 ,78438833 
a. Predictors: (Constant), DER, TATO, NPM, CR 
 Sumber : Output SPSS 22, 2017 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,338 atau sebesar 33,8 %. Hal ini berarti 33,8 % dari variabel perubahan 
laba bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel current ratio, total assets turnover, 
net profit margin dan debt to equity ratio. Sedangkan sisanya 66,2% dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lainnya. 
 
d. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel hasil uji koefisien berdasarkan kelima variabel dapat ditunjukkan pada 
Tabel berikut : 
       Tabel 9 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 




CR ,801 ,287 1,123 2,792 ,010 
TATO ,613 ,291 ,343 2,105 ,046 
NPM -1,620 2,472 -,138 -,655 ,518 
DER 1,602 ,642 ,904 2,495 ,020 
a. Dependent Variable: Perubahan_Laba 
Sumber : Output SPSS 22, 2017 
Hasil Pengujian persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
Y = -3,406 + 0,801 CR + 0,613 TATO- 1,620 NPM + 1,602 DER + e 
 
Dimana  :   
Y : Perubahan laba 
CR : Current ratio 
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TATO : Total assets turnover 
NPM : Net profit margin 
DER : Debt to equity ratio 
e  : Koefisien error 
 
Berdasarkan persamaan regresi dan Tabel 4.9 maka hasil regresi linier berganda 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1) Persamaan regresi linier berganda di atas, diketahui mempunyai konstanta sebesar -
3,406. Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen yaitu 
curent ratio, total assets turnover, net profit margin, dan debt to equity ratio 
diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu perubahan laba akan turun 
sebesar 3,406%. 
2) Current ratio mempunyai koefisien regresi sebesar 0,801. Setiap kenaikan current 
ratio sebesar 1% maka perubahan laba akan mengalami peningkatan sebesar 0,801%. 
3) Total assets turnovermempunyai koefisien regresi sebesar 0,613. Setiap kenaikan 
total assets turnoversebesar 1% maka perubahan laba akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,613%. 
4) Net profit margin mempunyai koefisien regresi sebesar -1,620. Setiap kenaikan net 
profit margin sebesar 1% maka perubahan laba akan mengalami penurunan sebesar 
1,620% 
5) Debt to equity ratio mempunyai koefisien regresi sebesar 1,602. Setiap kenaikan debt 
to equity ratio sebesar 1% maka perubahan laba akan mengalami peningkatan sebesar 
1,602%. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Pengaruh Current Ratio Terhadap Perubahan Laba 
Secara parsial dengan uji t, variabel current ratio terhadap perubahan laba 
diperoleh suatu gambaran bahwa current ratio memiliki thitung sebesar 2,792 
sedangkan ttabel sebesar 2,05954, sehingga thitung> ttabel dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,01, yang artinya lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka H0 
ditolak dan H1 diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial current 
ratio berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sa’Diyah dan Kemarauwana (2015) yang 
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menyatakan bahwa current ratio berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
perubahan laba.  
Hal ini menunjukkan bahwa current ratio merupakan suatu ukuran bagi 
pemakai laporan keuangan untuk melihat kemapuan perusahaan menghasilkan laba 
masa yang akan datang. Current ratio yang tinggi akan berpengaruh pada 
peningkatan laba, sedangkan perusahaan dengan current ratio rendah cenderung 
mengalami penurunan laba. Hal ini dikarenakan current ratio yang tinggi 
menunjukkan tingginya kas perusahaan dalam membiayai dana perusahaan dan juga 
menjamin kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya. Karena kas 
merupakan aset lancar yang paling likuid, perusahaan tidak akan kesulitan dalam 
memanfaatkan kas yang tersedia. Dengan tingginya likuiditas ini maka menandakan 
manajemen yang baik dalam menjaga aset lancar kasnya untuk membayar 
kewajibannya. Dengan manajemen yang baik tersebut, maka akan dapat 
meningkatkan laba perusahaan khususnya dalam memanfaatkan aset lancarnya. 
b. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Perubahan Laba 
Secara parsial dengan uji t variabel totalassets turnover terhadap perubahan 
laba menunjukkan bahwa total assets turnover memiliki nilai thitung sebesar 2,105 
sedangkan ttabel sebesar 2,05954, sehingga thitung> ttabel dengan probabilitas 
signifikansi sebesar 0,046, yang artinya lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. 
Maka H0 ditolak dan H2 diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
totalassets turnover berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Hasil ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Wahyuni (2013) yang 
menyatakan total assets turnover berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
perubahan laba.  
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa total assets turnover 
merupakan ukuran bagi pemakai laporan keuangan untuk melihat kemampuan 
menghasilkan laba yang akan datang. Jika total assets turnover tinggi akan 
berpengaruh pada peningkatan laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi total 
assets turnover maka semakin cepat tingkat perputaran aset lancar dan laba bersih 
yang dihasilkan akan semakin meningkat, karena perusahaan sudah dapat 
memanfaatkan aset tersebut untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh 
terhadap pendapatan. Kenaikan pendapatan dapat menaikan laba bersih perusahaan. 
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c. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba 
Secara parsial dengan uji t variabel net profit margin terhadap perubahan laba 
menunjukkan net profit margin memiliki thitung sebesar -0,655 sedangkan ttabel sebesar 
2,05954 sehingga thitung< ttabel dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,518 yang 
artinya lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka H0 diterima dan H3 
ditolak, Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial net profit margin tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Hasil ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gani dan Indira (2011) yang menyatakan net profit 
margin mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap perubahan laba.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa net profit margin 
tidak sepenuhnya memberikan pengaruh terhadap perubahan laba namun mempunyai 
arah yang negatif, ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan net profit margin akan 
berpengaruh pada penurunan laba. Ini disebabkan oleh penjualan lebih kecil dari 
pada laba bersih sehingga menghasilkan net profit margin yang kecil. Kecilnya laba 
bersih tersebut disebabkan oleh beban-beban yang dikeluarkan perusahaan cukup 
besar sehingga menghasilkan laba yang rendah. 
d. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Perubahan Laba 
Secara parsial dengan uji t variabel debt to equity ratio terhadap perubahan 
laba dengan nilai thitung untuk sebesar 2,495 sedangkan ttabel sebesar 2,05954, 
sehingga thitung> ttabel dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,020, yang artinya 
lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka H0 ditolak dan H4 diterima, 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial debt to equity ratio berpengaruh 
secara signifikan terhadap perubahan laba. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Mahaputra (2012) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
Dengan hasil ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio merupakan suatu 
ukuran bagi pemakai laporan untuk melihat kemampuan perusahaan mengahsilkan 
laba masa yang akan datang. Debt to equity ratio yang tinggi akan berpengaruh pada 
peningkatan laba. Besarnya aset lancar yang berasal dari hutang menuntut 
perusahaan untuk lebih efisien dalam memanfaatkan aset lancar perusahaannya. 
Meskipun tingkat hutang perusahaan semakin besar bukan beararti bahwa prospek 
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perusahaan kurang baik. Hal ini dikarenakan total utang yang tinggi mengidikasikan 
banyaknya dana kreditor yang masuk sehingga dapat digunakan untuk menghasilkan 
atau meningkatkan laba. Dana tersebut dapat digunakan dalam membantu proses 
barang untuk siap dijual. Sehingga dapat meningkatkan penjualan atau pendapatan 
perusahaan. 
 
e. Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, Net Profit Margin, dan Debt to 
Equity RatioTerhadap Perubahan Laba 
Dalam penelitian ini, yaitu pengaruh perubahan laba dengan menggunakan 
current ratio, total assets turnover, net profit margin dan debt to equity ratio sebagai 
variabel bebas. Dari hasil pengujian statistik diperoleh hasil bahwa antara current 
ratio, total assets turnover, net profit margin dan debt to equity ratio sebagai variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 
Dengan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,338 yang berarti bahwa 
33,8% perubahan laba dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen. Dari 
presentase yang tergolong rendah tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 
pengaruh dari faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Secara simultan dengan uji F menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 3,190 
sedangkan Ftabel sebesar 2,76, sehingga Fhitung> Ftabel. Maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara current ratio, total 
assets turnover, net profit margin dan debt to equity ratio secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap peubahan laba. Dari tabel 
dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,030 lebih kecil dari taraf yang 
ditentukan α = 0,05, mengindikasikan bahwa current ratio, total assets turnover, net 
profit margin dan debt to equity ratio secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Laba. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio (CR), total assets turnover 
(TATO), net profit margin (NPM) dan debt to equity ratio (DER) berpengaruh secara 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015. Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan uji F dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,030 (P value < 0,05). 
b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. Hal ini 
dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan thitung sebesar 2,792 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,010 (P value < 0,05). 
c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total assets turnover secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. Hal ini 
dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan thitung sebesar 2,105 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,046 (P value < 0,05). 
d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa net profit margin secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. Hal ini 
dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan thitung sebesar -0,655 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,518 (P value > 0,05). 
e. Hasil penelitian menunjukkan bahwa debt to equity ratio secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. Hal ini 
dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan thitung sebesar 2,495 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,020 (P value < 0,05). 
5.2 Saran 
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 Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka penulis menyarankan sebagai berikut : 
a. Bagi Investor 
Bagi investor yang akan berinvestasi di pasar modal diharapkan untuk terlebih dulu 
mempelajari kondisi keuangan perusahaan untuk dapat memprediksi kekuatan 
perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan dengan memperhatikan 
pengaruh perubahan – perubahan rasio keuangan terhadap perubahan laba. 
b. Bagi Perusahaan 
Banyak pengaruh yang mempengaruhi terjadinya perubahan laba, baik perubahan 
laba tersebut mengalami kenaikan maupun penurunan nilai atau harga. Dengan 
melihat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya perubahan laba, 
perusahaan harus dapat mengevaluasi hasil kinerja perusahaaan baik dari dalam 
maupun luar.Faktor tersebut tidak hanya dari jumlah investor yang berinvestasi, 
tetapi dengan menilai rasio-rasio keuangan yang dapat menentukan keuntungan 
perusahaan, dengan menilai rasio-rasio keuangan tersebut perusahaan dapat 
mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi dari dalam perusahaan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk memberikan hasil yang lebih baik, rasio-rasio lain yang ada dalam rasio 
likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar selain rasio yang sudah 
ada di penelitian ini dimasukkan menjadi prediktor, sehingga analisis tentang 
perubahan laba menjadi luas dan dapat memberikan informasi yang lebih baik 
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